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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka 

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dijelaskan antara lain sebagai berikut : 

1. Sifat sombong berpengaruh terhadap persepsi merek mewah. Dengan 

demikian hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa sifat sombong 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi merek mewah diterima. 

2. Sifat sombong berpengaruh terhadap niat beli. Dengan demikian hipotesis 

dua (H2) yang menyatakan bahwa sifat sombong berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli diterima. 

3. Sifat sombong berpengaruh terhadap pengaruh sosial. Dengan demikian 

hipotesis tiga (H3) yang menyatakan bahwa sifat sombong berpengaruh 

signifikan terhadap pengaruh sosial diterima. 

4. Persepsi merek mewah berpengaruh terhadap niat beli. Dengan demikian 

hipotesis empat (H4) yang menyatakan bahwa sifat sombong tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli ditolak. 

5.  Pengaruh sosial berpengaruh terhadap niat beli. Dengan demikian 

hipotesis lima (H5) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli ditolak. 
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5.2 Keterbatan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain 

sebagai berikut : 

1. Terdapat kendala yang bersifat situasional yaitu pengisian kuesioner yang 

dapat mempengaruhi jawaban responden, seperti jawaban dari responden 

tidak jujur dan kurang telitinya responden dalam membaca pernyataan 

didalam kuesioner dikarenakan kurangnya keaktifan peneliti dalam 

mengontrol responden. 

2. Komposisi responden dalam penelitian ini belum proporsional sebab 

mayoritas responden masih didominasi oleh Pelajar atau Mahasiswa. 

3. Asumsi Goodness Of Fit Indices dalam SEM belum mampu terpenuhi 

seluruhnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran yang diberikan peneliti 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Saran bagi Perusahaan Apple 

a. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable sifat sombong, 

nilai mean terendah terletak pada indikator SS1 yang menyatakan  bahwa 

“Saya merasa malu jika tidak mempunyai Apple iPhone”. Hal tersebut 

menunjukan bahwa para pengguna memang tidak malu apabila tidak 
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memkai iPhone Apple, karena mereka juga mempunyai smartphone yang 

lainnya. 

b. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable persepsi merek 

mewah, nilai mean terendah terletak pada indikator PMW5 yang 

menyatakan  bahwa “Ketika saya memakai Apple iPhone saya merasa 

mewah”. Hal tersebut menunjukan bahwa para pengguna merasa biasa 

saja saat memiliki iPhone Apple, mereka menganggap bahwa 

smartphone merupakan kebutuhan dan tidak terlalu berlebihan jika 

memilikinya. 

c. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable pengaruh sosial, 

nilai mean terendah terletak pada indikator PS3 yang menyatakan  bahwa 

“Memakai Apple iPhone membuat orang lain tekesan dengan saya”. Hal 

tersebut menunjukan bahwa tidak ada keistimewaan saat orang lain 

melihat smartphone apa yang sedang digunakan.  

d. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable niat beli, nilai 

mean terendah terletak pada indikator NB5 yang menyatakan  bahwa 

“Keputusan saya dalam membeli karena adanya dorongan dari orang-

orang terdekat”. Hal tersebut menunjukan bahwa keputusan pembelian 

adalah dari sendiri dan sedikit adanya sangkut paut orang lain.  

2. Saran bagi Penelitian yang akan datang 

a. Sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar dan menambah 

jumlah indikator dengan tujuan agar lebih mengeksplorasi hasil 
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penelitian dan meminimalisir kemungkinan adanya hasil yang tidak 

signifikan antar variabel. 

b. Sebaiknya komposisi responden yang digunakan lebih proporsional dan 

tidak terpusat pada satu kelompok responden tertentu atau lebih 

mengenderilisasi semua segmen. 

c. Sebaiknya menetapkan kriteria responden yang lebih detail (baik 

dengan konfirmasi tanggapan ketika telah mengisi kuisoner online), 

sehingga lebih fokus dan mampu mewakili karakteristik sampel yang 

diinginkan secara akurat. 
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